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Abstrak  

Tujuan penelitian ini untuk mendeskrisipkan peningkatan motivasi pembelajaran siswa 

dan peningkatan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran student facilitator and 

explaining. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian tindakan kelas 

yang dilaksanakan dalam dua siklus. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan 

empat tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan,refleksi. Berdasarkan 

penelitian diperoleh hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 64,84% dengan ketuntasan 

belajar sebesar 56,25%. Setelah dilakukan refleksi pada siklus I, dilaksanakan siklus II 

sehingga terjadi peningkatan dengan hasil belajar sebesar 82,5% dengan ketuntasan 

belajar mencapai 90,62% berdasarkan hasil belajar pada siklus I dan siklus II dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran student facilitator and explaining. Dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Seiring kesimpulan diatas, saran penelitian ini yaitu: (1) 

bagi guru mata pelajaran IPA Biologi supaya menerapkan model pembelajaran student 

facilitator and explaining demi meningkatkan kemampuan yang dimiliki siswa karena dapat 

membuat siswa aktif dan membangun sifat kerja sama, (2) bagi pembaca yang 

berkeinginan untuk meneliti selanjutnya, agar dapat meningkatkan metode pembelajaran 

dengan menimbulkan ide-ide baru sehingga model pembelajaran student facilitator and 

explaining dapat memiliki hasil yang baik dari sebelumnya.  

Kata Kunci:  Model Pembelajaran; Student Facilitator And Explaining; meningkatakan motivasi; 

hasil belajar; sistem ekskresi  

 

Abstract 

The purpose of this study is to describe the increase in student motivation and increase student 

learning outcomes through the student facilitator and explain learning model. The research method 

used is a classroom action research method which is carried out in two cycles. This classroom action 

research was carried out in four stages, namely: planning, implementing action, observing, and 

reflecting. Based on the research, the students' learning outcomes in the first cycle were 64.84 with 

learning completeness of 56.25%. After reflection in the first cycle, the implementation of the 

second cycle so that there is an increase in learning outcomes of 82.5 with learning mastery 

reaching 90.62% based on learning outcomes in cycle I and cycle II it can be said that the learning 
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model is facilitator and student explanation. Can improve student learning outcomes. In line with 

the conclusions above, the suggestions of this research are: (1) for Biology science subject teachers to 

apply the student facilitator learning model and explain in order to improve students' abilities 

because it can make students active and build cooperative nature, (2) for readers who wish to 

research further, in order to improve learning methods by generating new ideas so that the student 

facilitator learning model and explaining can get better results than before.  

Keywords: Learning Model; student facilitator and Explaining; increase motivation; excretory 

system  

A. Pendahuluan  

Seiring dengan perkembangan zaman, 

pendidikan ini sangat berkembang pesat 

seiring berjalannya waktu karena 

pendidikan merupakan salah satu penentu 

untuk seseorang bisa memajukan sumber 

daya manusia (Harefa, 2020a). Dimana 

pendidikan lebih unggul dengan sumber 

daya alam. Karena sumber daya manusia 

sangat berhubungan erat dengan 

pendidikan. Pendidikan dapat 

membuktikan bahwa memiliki mutu yang 

baik dan dapat meningkatkan sumber daya 

manusia, dan dapat memenuhi komponen 

yang terdapat pada pendidikan, hal ini 

terdapat sarana dan prasarana bagi tenaga 

kependidikan (Harefa, 2020c). 

Pendidikan tidak hanya sebagai tempat 

mencari ilmu tertinggi, tetapi pendidikan 

juga sebagai tempat untuk mencari 

pengetahuan, dan melatih pola pikir untuk 

tetap berpikiran yang kritis dan terarah. 

Keberhasilan pendidikan juga tidak hanya 

tampak dari kemampuan siswa menghafal 

materi, walaupun banyak siswa mampu 

menyajikan tingkat hafalan yang baik 

terhadap materi yang diterimanya, tetapi  

keberhasilan siswa juga dapat kita lihat 

dari tingkah laku sehari-hari dan cara 

berinteraksi dilingkungan. Karena pada 

kenyataannya mereka sering kali tidak 

memahami secara mendalam materinya 

(Harefa, 2020d). Proses pembelajaran 

berlangsung alamiah dalam bentuk 

keterlibatan siswa secara langsung dalam 

mencari, menemukan, dan menarik 

kesimpulan, bukan transfer pengetahuan 

dari guru kepada siswa (Harefa, 2020e).   

Pada proses pembelajaran dibutuhkan 

adanya minat, kenyamanan, dan rasa ingin 

tahu siswa terhadap proses belajar yang 

dilakukan dalam suatu ruangan. Dengan 

adanya peningkatan minat belajar siswa 

akan tercapai hasil pembelajaran yang baik 

dan yang diminatinya. Namun metode 

pembelajaran juga menjadi faktor yang 

menentukan berhasil tidaknya proses 

pembelajaran, dengan metode yang tepat 

secara otomatis akan mendukung 

pencapaian tujuan pembelajaran. 

Pembelajaran adalah merupakan suatu 

intraksi antara dua belah pihak pengajar 

dan dan belajar kedua kombinasi ini saling 

ketergantungan untuk menemukan suatu 

keberhasilan dalam pendidikan. 

Pendidikan juga membutuhkan fasilitas 
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berupa sarana dan prasarana untuk 

memudahkan segala kegiatan belajar 

mengajar dan dapat menimbulkan 

pengetahuan yang luas agar dapat 

mengembangkan potensinya. Untuk 

menciptakan suatu pembelajaran yang baik 

diperlukan model pembelajaran yang baik 

agar siswa lebih mudah memahami 

pembelajaran yang telah diberikan oleh 

guru dan mendapatkan hasil yang baik 

(Harefa, 2022). 

Pembelajaran adalah dapat 

meningkatkan kemampuan, dapat 

membentuk krakter peserta didik dan 

dapat memperluas ide-ide yan dimiliki 

dalam diri siswa agar dapat menjadi 

pedoman untuk dapat maju dan 

mengembangkan ilmu dalam pendidikan 

(Surur, M., 2020).  

Menurut (Suardi 2018) pembelajaran 

adalah proses intraksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar dari pada 

suatu lingkungan belajar. Pembelajaran IPA 

Biologi yang menekankan pada aspek 

proses menuntut siswa membangun 

konsep Biologi secara mandiri. Konsep 

yang ditemukan secara mandiri akan 

membuat siswa lebih paham dan 

mengingat materi lebih lama dibandingkan 

dengan manghafal konsep. Menemukan 

konsep pembelajaran Biologi membuat 

siswa lebih aktif  tanpa harus bergantung 

pada guru.  

Menurut (Oktvia 2020) model 

pembelajaran adalah serangkaian 

konseptual yang menggambarkan prosedur 

sistematik (teratur dalam pengorgansasian 

kegiatan (pengalaman) belajar untuk 

mencapai tujuan belajar (kompetensi 

belajar).  

Sedangan (Mahyanur 2016) student 

facilitator and explaining merupakan salah 

satu model pembelajaran yang 

mengedepankan prinsip belajara “dari 

siswa dan untuk siswa”, artinya diberikan 

kesempatan kepda siswa untuk 

mengemukakan ide-idenya, merumuskan 

konseb berdasarkan materi yang dipahami 

sehingga merumuskannya kepada siswa 

lainnya dalam satu kelompok. Oleh karna 

itu materi yang diterapkan dalam 

penerapan model pembelajaran student 

facilitator and explaining ialah belajar secara 

kooperatif atau kelompok (Harefa, 2019b). 

Model pembelajaran student facilitator 

and explaining dituntut siswa mampu 

mengimplementasikan pendapatnya atau 

ide-ide dengan menjelaskan setiap 

pendapat tersebut kepada teman yang lain. 

Menurut (Herijulianti dkk, 2021) 

motivasi berasal dari kata motif yang 

berarti ”dorongan” atau ransangan “daya 

pengerak” yang ada dalam diri seseorang 

yang menyebabkan seseorang melakukan 

suatu tindakan atau aktivitas. 

 (Lestari 2020) hakikat motivasi belajar  

adalah dorongan internal dan eksternal 

pada siswa-siswa yang belajar mengadakan 

perubahan tingkah laku, pada umumnya 

dengan beberapa indikator atau unsur yang 

mendukung. Munculnya niat siswa untuk 

memberanikan mengutarakan pendapat 

siswa secara terbuka dan dapat 

meningkatkan rasa ingin tau tentan 

pendidikan. 
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1. Kegiatan pembelajaran lebih cenderung 

didominasi oleh guru. 

2. Masih mengunakan konvesional 

sehingga siswa menjadi pasif dan diam 

mengikuti ceramah pembelajaran yang 

dilaksanakan guru. 

3. Siswa hanya menghafal konsep materi 

IPA Biologi dan kurang mampu 

menggunakan konsep. 

4. Motivasi belajar siswa sangat rendah. 

5. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPA Biologi pada setiap akhir semester 

masih tergolong kurang. 

Berdasarkan cakupan masalah pada 

latar belakang, maka peneliti memberikan 

batasan masalah, yakni: 

1. Meningkatkan motivasi pembelajaran 

pada materi pokok sistem ekskresi pada 

manusia melalui model pembelajaran 

student facilitator and explaining kelas 

VIII SMP Negeri 3 maniamolo. 

2. Menerapkan model pembelajaran 

student facilitator and explaining pada 

mata pelajaran IPA Biologi kelas VIII di 

SMP Negeri 3 Maniamolo. 

Berdasarkan latar belakang masalah 

diatas yang menjadi rumusan masalah 

adalah: 

1. Apakah penerapan model pembelajaran 

student facilitator and explaining dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil 

pembelajaran siswa pada mata pelajaran 

IPA Biologi kelas VIII di SMP Negeri 3 

Maniamolo? 

2. Bagaimana penerapan model 

pembelajaran student facilitator and 

explaining mata pelajaran IPA Biologi 

kelas VIII SMP Negeri 3 Maniamolo? 

Berdasarkan batasan masalah dan 

rumusan masalah dalam penelitian ini, 

maka tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penerapan model 

pembelajaran student facilitator and 

explaining untuk meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPA Biologi kelas VIII 

SMP Negeri 3 Maniamolo. 

2. Untuk mendeskrisipkan proses dan 

Penerapan model pembelajaran student 

facilitator and explaining. 

3. untuk meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA 

Biologi kelas VIII SMP Negeri 3 

Maniamolo. 

Adapun manfaat penelitian ini 

sebagaiberikut: 

1. Bagi sekolah, dapat digunakan sebagai 

bahan pembelajaran yang diterapkan 

kepala sekolah kepada guru. 

2. Bagi guru, dapat meningkatkan 

pengetahuan mengajarnya dengan 

student facilitator and explaining untuk 

meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA 

Biologi kelas VIII SMP Negeri 3 

Manimolo. 

3. Bagi siswa, meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar siswa untuk menemukan 

pengetahuan dan pengembangan 

wawasan pada siswa. 

4. Bagi peneliti, sebagai sumber rujukan 

untuk melakukan penelitian lebih 



TUNAS: Jurnal Pendidikan Biologi                 P-ISSN: 2715-1999, E-ISSN : 2829-0909 

Vol. 4 No. 1 Edisi April 2023                                                                               Universitas Nias Raya 

 https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Tunas                                                                                  44 

 

lanjut mengenai model pembelajaran 

student facilitator and explaining. 

Beberapa defenisi istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Model pembelajaran disekolah 

merupakan serangkaian kegiatan 

secara sadar dilaksanakan. Dengan 

adanya perencanaan yang baik akan 

mendukung keberhasilan pengajaran, 

yang akhirnya juga akan mendukung 

kegiatan pendidikan. 

2. Model pembelajaran student facilitator 

and explaining merupakan format 

kegiatan belajar dimana para siswa 

dapat meningkatkan kemampuan 

belajaranya dengan menemukan 

informasi pembelajaran. 

3. Motivasi belajar adalah merupakan 

dorongan kondisi psikologis kepada 

siswa agar tetap ada rasa ingin tau 

tentan belajar 

4. Hasil belajar adalah sebagai 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

siswa setelah ia menerima pengalaman 

belajarnya. 

B. Metode Penelitian  

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai 

maka penelitian ini dilaksanakan dengan 

Penelitian Tindakan Kelas  (PTK) (Harefa, 

2020b). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

merupakan suatu perencanaan terhadap 

kegiatan belajar berupa tindakan yang 

disengaja dimunculkan guru dan terjadi 

dalam sebuah kelas secara bersama 

(Harefa, 2019a). Penelitian ini 

menggunakan desain Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang dapat meningkatkan dan 

memperbaiki pembelajaran dan 

meningkatkan hasil belajar siswa menjadi 

lebih baik lagi dari sebelumnya dengan 

cara menimbulkan ide-ide dan metode baru 

untuk meningkatkan proses pembelajaran 

dengan baik.  

Menurut (Saputra 2021) PTK adalah 

penelitian tindakan yang dilaksanakan 

didalam kelas ketika pembelajaran 

berlangsung. PTK dilakukan dengan tujuan 

memperbaiki atau meningkatkan kualitas 

pembelajaran, PTK nerfokus pada kelas 

atau pada proses pembelajaran yang terjadi 

didalam kelas.  

Lokasi penelitian ini adalah SMP 

Negeri 3 maniamolo Tahun Pembelajaran 

2021/2022. Sekolah ini terletak di Desa Eho 

Hilisimaetano Kecamatan Maniamolo 

Kabupaten Nias Selatan.  

Yang menjadi subjek peneliti dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 

Negeri 3 Maniamolo pada mata pelajaran 

Biologi Sistem Eskresi Pada Manusia tahun 

pembelajaran 2021/2022 yang berjumlah 32 

orang siswa, laki-laki 20 dan perempuan 12 

orang. 

Teknik untuk pengumpulan data 

penelitian ini meliputi, lembar observasi, 

panduan wawancara, dokumentasi, hasil 

angket motivasi pembelajaran, tes hasil 

belajar siswa.  

Untuk mengetahui validitas tersebut 

digunakan rumus korelasi yang 

dikemukaan oleh person, yang dikenal 

dengan rumus product moment menurut 

(Arikunto, 2013) sebagai berikut: 
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Keterangan  

koefisien validitas 

N = banyaknya subjek 

  

  

Setelah  diketahui maka berkonsultasi 

dengan harga. Tabel ( ), dalam hal ini taraf 

signitif 5%. Jika harga r hitung lebih kecil 

harga kritis dalam tabel, maka tersebut 

tidak signifikan ( tidak valid). 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini 

berbentuk tes pilihan ganda maka untuk uji 

rabilitas digunakan rumus Sperman Brown 

menurut dalam (Harefa, 2020c). 

 
Dimana  

reliabilitas instrument 

r1/21/2 = sebagai indeks korelasi antara dua 

belahan instrument 

Menurut Yusrizal (2016:85) untuk 

menghitung menentukan tingkat 

kesukaran butir soal objektif dapat 

digunakan rumus sebagai berikut: 

Tingkat kesukaran  

=  

 
Keterangan: 

P     = proporsi menjawab benar atau indeks 

tingkat kesukaran   

 = banyak peserta tes yang menjawab 

benar 

N   = jumlah peserta tes yang menjawab 

Menurut (Harefa, 2018) bahwa untuk 

menentukan data pembeda tes digunakan 

rumus sebagaiberikut: 

B =  

B    = indeks diskriminasi soal  

BA = banyaknya peserta kelompok bahwa 

menjawab benar  

JA   = banyaknya peserta kelompok atas  

JB    = banyaknya peserta kelompok bawah 

PA   = proporsi peserta kelompok atas yang 

menjawab benar  

PA = porporsi peserta kelompok bahwa 

yang menjawab besar  

Tes  yang dilakukan peneliti dalam 

penelitian ini adalah berbentuk tes objetif 

karena item yang diberikan dalam tes hasil 

belajar dilengkapi dengan beberapa 

kemungkinan jawaban atau bias disebut 

dengan optimal (alternatife). Option atau 

dari salah satu jawaban yang tersebut 

merupakan jawaban yang salah. Jawaban 

yang salah disebut dengan diastroktor 

(pengecoh). Suatu distroktor dapat 

diaktakan berfungsi distroktor dapat 

ditentukan dengan mengguanakan rumus:

   

Presentase tiap option  

=  x100% 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP 

Negeri 3 Maniamolo berlokasi di Desa Eho 

Hilisimaetano Kecamatan Maniamolo 

Kabupaten Nias Selatan. Subjek penelitian 

ini adalah siswa Kelas VIII (delapan) 



TUNAS: Jurnal Pendidikan Biologi                 P-ISSN: 2715-1999, E-ISSN : 2829-0909 

Vol. 4 No. 1 Edisi April 2023                                                                               Universitas Nias Raya 

 https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Tunas                                                                                  46 

 

dengan jumlah 32 Orang siswa yang terdiri 

dari 20 laki-laki, 12 Orang perempuan. 

Judul penelitian “Penerapan Model 

Pembelajaran Student Facilitator And 

Explaining untuk Meningkatkan Motivasi 

dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPA Biologi Kelas VIII Delapan 

SMP Negeri 3 Maniamolo". Sebelum 

penelitian dilakukan, terlebih dahulu 

peneliti mengkoordinasi dengan kepala 

sekolah dan guru mata pelajaran IPA 

Biologi setelah itu peneliti melakukan 

proses penelitian sesuai dengan langkah-

langkah pembelajaran yang ada pada 

model pembelajaran student facilitator and 

explainin. 

Dapat di ketahui bahwa siswa yang 

memiliki nilai 90 sebanyak 3 orang,nilai 85 

sebanyak 2 orang, nilai 80 sebanyak 3 

orang, nilai 75 sebanyak 2 orang, nilai 70 

sebanyak 4 orang, nilai 65 sebanyak 4 

orang, nilai 60 sebanyak 3 orang, nilai 55 

sebanyak 3 orang, nilai 50 sebanyak 2 

orang, nilai 45 sebanyak 4 orang, nilai 40 

sebanyak 2 orang. Untuk mengetahui 

apakah hasil pembelajaran meningkat atau 

tidak maka akan ditentukan nilai rata-rata. 

Menggunakan rumus nilai rata-rata hasil 

belajar yaitu: 

 

 

= 64,85%  

Dapat di ketahui bahwa siswa yang 

memiliki nilai 95 sebanyak 5 orang nilai 90 

sebanyak 6 orang, nilai 85 sebanyak 4 

orang, nilai 80 sebanyak 5 orang nilai 75 

sebanyak 4 orang, nilai 70 sebanyak 2 

orang, nilai 65 sebanyak 3 orang, nilai 50 

sebanyak 3 orang, nilai 45 sebanyak 4 

orang. Untuk mengetahui peningkatan 

peningkatan kualitas belajar siswa secara 

keseluruhan terlebih dahulu ditentukan 

dari rata-rata nilai siswa dengan 

menggunakan rumus nilai rata-rata hasil 

belajar yaitu: 

 

  

= 82,50% 

Pembahasan 

Penyampaian tujuan pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil dan motivasi belajar 

siswa agar siswa dapat memiliki hasi yang 

sesuai dengan kemampuannya masing-

masing. Dalam penelitian ini, siswa dapat 

aktif dan antusias memahami, menyimak 

setiap pembelajaran yang disampaikan 

oleh. Keaktifan dan keantusiasan siswa ini 

menjadi satu bukti bahwa siswa mulai 

termotivasi. Selain dapat memotivasi juga 

siswa dapat memusatkan perhatian siswa 

terhadap aspek yang relevan dalam 

pembelajaran.  

Untuk dapat meningkatkan motivasi, 

peneliti menyampaikan betapa pentingnya 

mempelajari sistem ekskresi pada manusia. 



TUNAS: Jurnal Pendidikan Biologi                 P-ISSN: 2715-1999, E-ISSN : 2829-0909 

Vol. 4 No. 1 Edisi April 2023                                                                               Universitas Nias Raya 

 https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Tunas                                                                                  47 

 

Ternyata siswa juga tertarik dengan materi 

sistem ekskresi. Terbukti dengan siswa 

yang banyak bertanya disaat prose 

pembelajaran dikelas berlangsung. 

Guru memberikan kesempatan kepada 

setiap kelompok untuk mempresentasikan, 

menjelasakan, setiap materinya kepada 

kelompok lain. Setelah itu peneliti  

membuka ruang tanya jawab kepada 

kelompok lain untuk memberikan  

pertanyaan, tanggapan, kritik, serta 

sangahan. Dan kelompok yang presentasi 

diwajibkan untuk menjawab setiap 

pertanyaan dari kelompok yang hendak 

memberikan pertanyaan. Dan Ketika 

kelompok menyajikan laporan (benara atau 

salah) kelompok akan punya kesempatan 

untuk memperbaikinya. 

Peningkatan hasil belajar IPA melalui 

model pembelajaran kooperatif tipe student 

facilitator explaining pada murid kelas V 

SDN.No. 66 kanjang kabupaten takalar “. 

Dengan kesimpulan bahwa pembelajaran 

IPA dengan menggunakan model student 

facilitator and explaining dapat 

meningkatkan hasil belajar pada murid. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

model pembelajaran student facilitator and 

explaining  meningkatakan keaktifan dan 

hasil belajar siswa. Pemberian penghargaan 

terhadap presentasi kelompok dan tanya 

jawab yang dilakukan membuat siswa 

senang. Apresiasi yang diberikan oleh 

siswa lain membuat siswa yang presentasi 

senang. Penghargaan ini membuat siswa 

termotivasi untuk belajar. Penghargaan 

sangat diperlukan untuk meningkatkan 

sikap, rasa puas dan bangga siswa. Pada 

tahap akhir kelompok membuat 

kesimpulan dan menyampaikannya. 

Sebagai penutup, guru dan siswa 

menuliskan kesimpulan untuk akhir 

pembelajaran. 

D.  Penutup  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakasanakan oleh peneliti tentang 

meningkatakan motivasi pembelajaran dan 

hasil belajar koognitif melalui model 

pembelajaran student facilitator and 

explaining pada mata pelajaran IPA-biologi 

kelas VIII di SMP Negeri 3 Maniamolo 

dapat disimpulkan. 

Pada siklus I nilai rata-rata siswa 64,84% 

belum memenuhi 80%, yang berarti 

pembelajaran pada siklus I belum 

berhasil/tuntas. Pada siklus II mencapai 

nilai presentase 82,5  dan dikategorikan 

memenuhi kriteria pembelajaran dengan 

memiliki nilai yang baik. 

Koognitif belajar siswa kelas VIII SMP 

Negeri 3 Maniamolo pada materi sistem 

ekskresi pada manusia mengalami 

meningkatan dari siklus I ke siklus II. 

Berdasarkan hasil tes yang diperoleh pada 

siklus I dengan rata-rata  64,84% dengan 

ketuntasan 56,25%. Pada siklus II hasil 

belajar siswa mengalami meningkat 

mencapai rata-rata 82,5 dengan presentase 

ketuntasan 90,625%. Berdasarkan hasil 

tersebut, maka disimpulkan bahwa model 

pembelajaran student facilitator and 
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explaining dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Untuk membuktikan siklus II berhasil  

dapat dilihat dari hasil tes siklus II kelas 

VIII SMP Negeri 3 Maniamolo. 
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